BAB V

KESIMPULAN

1. K.H Muzakkin adalah pengasuh sekaligus pendiri pondok pesantren
JINDZIKRUSSYIFA’ ASMA’ BROJOMUSTI yang terletak di sekanor
Sendangagung Paciran Lamongan. Kiai yang dilahirkan di dadapan Paciran
Lamongan pada tahun 1962 yang dikenal dengan kiai spiritual sebab
pesantren yang didirikan terdiri dari santri JINdan anak jalanan tidak lepas
dari itu pengobatan orang gila dan rehabilitas pecandu narkoba juga sebagai
cirri khas pondok pesantren JINDZIKRUSSYIFA’ ASMA’ BROJOMUSTI
yang didirikan oleh beliau.

2. Pondok pesantren yang berdiri sejak tahun 2006 bertujuan untuk meneruskan
perjuangan wali songo dan untuk memenuhi kebutuhan umat, tidak hanya itu
pesantren JINDZIKRUSSYIFA’ ASMA’ BROJOMUSTI juga difungsikan
untuk berdakwah oleh K.H Muzakkin Dan dakwah yang dilakukan dengan
cara pengobatan adalah salah satu progam K.H Muzakkin, karena objek dari
dakwah ini adalah orang yang mengalami gangguan pemikiran atau yang di
sebut orang gila. Pesantren JINDZIKRUSSYIFA’ ASMA’ BROJOMUSTI
mempunyai VISI sebagai pondok pesantren yang handal dalam masa depan,
mencetak santri yang kreatif ,professional, unggul dan berakhlaqul karimah
yang di landasi syariat islam ala ahlussunah wal jama’ah berdasarkan

pancasila dan UUD 1945. Dan MISI ingin mengembangkan kajian kajian
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ilmu agama, ikut serta berperan aktif dalam pembangunan pemerintah baik
dibidang ekonomi, budaya,

. Peran KH Muzakkin  dalam  mendirikan  pondok  pesantren
JINDZIKRUSSYIFA’ ASMA’ BROJOMUSTI adalah sebagai penerus ajaran
wali sanga dan juga sebagai tokoh masyarakat yang sering menjadi orang
yang dibutuhkan dikalangan masyarakat dan sebagai guru dari bangsa jin.
Peran yang menonjol K.H Muzakkin dalam mendirikikan pesantren adalah
sebagai tabib atau pengobatan spiritual bagi masyarakat yang mengalami

gangguan jiwa akibat ulah JIN dan juga rehabilitas pecandu narkoba.
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SARAN SARAN

1. Sebagai pesantren yang mengutamakan pengobatan orang gila dan rehabilitas
pecandu narkoba hendaknya K.H Muzakkin membangun kerja sama dengan orang
yang mempunyai ilmu kedokteran. Dari situ kemajuan pesantren tersebut akan

berkembang pesat.

2. Sebagai orang tidaklah harus pilih kasih terhadap pengobatan sebab obat dari
berbagai macam obat adalah sebagai perantara sebab kuasa tuhan adalah peran

utama dalam penyembuhan.

3. Sebaiknya pondok pesantren ini juga memiliki izin dari dinas pendidikan

meskipun pondok pesantren ini belum melaksanakan ajaran kelas formal.
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